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ABSTRACT

One of the causes of the decreased production of sweet corn (Zea mays L. saccharata Sturt.)
is the attack by disease. Some important diseases that attack sweet corn is leaf blight and
leaf rust. Use of hybrid varieties one of the solution which can be used to reduce the crop loss
caused by disease. This study aimed to testing the level of resistance of sweet corn hybrid
candidates against important corn disease. The research was conducted in the Ambu Garden,
Pusakamulya Village, Kiarapedes sub District, Purwakarta District, from July 2021 to
September 2021. The design used was a non-factorial randomized block design (RAK) with
33 genotypes of prospective hybrids and 3 commercial comparison varieties and 3
replications. The test result on leaf blight and leaf rust there are several hybrids candidate
shows a resistant to moderately resistant reaction. From testing against leaf blight, there are
8 hybrids candidate showed a resistant reaction to moderately resistant. The test result
against leaf rust disease, there are 9 hybrids candidate showed resistant to moderately
resistant reaction. Overall, the test results against leaf blight disease and leaf rust disease
there are six candidates of sweet corn hybrids that show resistant reaction against both
disease, there is UNSIKA 33, 35, 36, 37, 41, and 44 with an average attack intensity of
20,00%.

Keywords: Hybrid varieties,Leaf blight, Leaf rust, Sweet corn
ABSTRAK

Salah satu penyebab menurunnya produksi jagung manis adalah serangan oleh penyakit
tanaman jagung. Salah satu penyakit penting jagung adalah penyakit hawar daun dan karat
daun. Penggunaan varietas hibrida tahan penyakit merupakan salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengurangi hasil panen akibat serangan penyakit. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji tingkat ketahanan calon varietas jagung UNSIKA terhadap penyakit utama
jagung. Penelitian dilakukan di Kebun Ambu, Desa Pusakamulya, Kecamatan Kiarapedes,
Kabupaten Purwakarta, pada bulan Juli 2021 sampai September 2021. Rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non factorial
dengan 33 genotipe calon varietas hibrida serta 3 varietas pembanding komersial dan
diulang sebanyak 3 kali. Hasil pengujian terhadap penyakit hawar daun dan karat daun,
terdapat beberapa varietas calon hibrida MS-UNSIKA yang menunjukkan reaksi Tahan
hingga Agak Tahan. Dari pengujian terhadap penyakit hawar daun, terdapat 8 varietas
hibrida MS-UNSIKA yang menunjukkan reaksi tahan dan selebihnya menunjukkan reaksi
agak tahan. Hasil pengujian terhadap karat daun, terdapat 9 varietashibrida MS-UNSIKA
yang menunjukkan reaksi tahan dan selebihnya agak tahan. Secara keseluruhan hasil
pengujian terhadap penyakit hawar daun dan karat daun terdapat enam varietas calon
hibrida jagung yang menunjukkan reaksi Tahan terhadap kedua penyakit tersebut, yaitu
UNSIKA 33, 35, 36, 37, 41, dan 44 dengan rata — rata intensitas serangan sebesar 20,00%.
Kata Kunci : Hawar Daun, Jagung Manis, Karat Daun, Varietas Hibrida
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PENDAHULUAN

Indonesia selama ini  dikenal
sebagai negara yang memiliki sumber daya
alam yang melimpah dan beranekaragam,
khususnya dalam  sector  pertanian
sehingga sering disebut sebagai negara
agraris yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan. Budidaya tanaman pangan
saat ini menjadi salah satu komoditas yang
menguntungkan untuk usaha karena
produk pangan selalu dibutuhkan oleh
masyarakat. Budidaya tanaman pangan
yang umum diusahakan di Indonesia
adalah jagung manis.

Banyaknya manfaat dari jagung
manis menyebabkan permintaan pasar
terhadap komoditas jagung manis ini
cukup tinggi, namun pada saat ini produksi
jagung manis di Indonesia masih rendah
(Sinuraya dan Melati, 2019) serta hasil
produksi yang dihasilkan oleh petani
belum mampu untuk menyeimbangi
kebutuhan pasar, karena kurangnya hasil
produktivitas benih dari potensinya serta
penggunaan benih berkualitas yang belum
banyak ditanam oleh petani (Wardana,
2021).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik 2021, nilai produktivitas jagung
manis mengalami situasi naik turun
sehingga belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan pasar dalam negeri dan juga
nilai produktivitas tersebut masih jauh
dibawah potensi yang dihasilkan oleh
jagung manis yang mampu mencapai 14 —
18 ton/ha.

Salah satu penyebab menurunnya
produktivitas  jagung adalah  akibat
serangan  penyakit  tanaman.  OPT
(Organisme Pengganggu Tanaman)
merupakan salah satu faktor pembatas
utama dalam pengembangan tanaman
jagung di Indonesia (Surianiet al, 2020).
Salah satunya adalah penyakit yang
disebabkan oleh jamur/cendawan sehingga
dapat menyebabkan penurunan produksi
baik dari segi kualitas maupun kuantitas
bahkan serangan dalam skala yang besar

JURNAL AGROPLASMA, Vol. 10 No. 1, Mei 2023: 206-215

dapat menyebabkan kegagalan panen.
Penyakit yang disebabkan oleh
jamur/cendawan paling banyak menyerang
disaat  musim  penghujan,  kondisi
kelembaban yang tinggi merupakan yang
sangat cocok untuk jamur berkembang.

METODE PENELITIAN

Percobaan ini telah dilakukan di
lahan milik PT. East West Seed Indonesia
yang berlokasi di Kebun Ambu, Desa
Pusakamulya, Kecamatan Kiarapedes,
Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa
Barat, Indonesia. Titik koordinat lokasi
yaitu 6°40'20"S 107°35'12"E (Google
Earth) dengan ketinggian tempat 500 —
600 mdpl. Percobaan telah dilaksanakan
selama 3 bulan pada bulan Juli sampai
September 2021.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimental Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktor tunggal dengan 36 perlakuan
dengan 33 calon jagung manis hibrida
serta 3 varietas pembanding dan diulang
sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 108
unit percobaan.

Analisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian ini menggunakan analisis
Uji F pada taraf 5%. Apabila pada hasil
Uji F memberikan perbedaan nyata antara
perlakuan, maka untuk mengetahui
perlakuan mana yang menunjukan hasil
yang terbaik, maka dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas  Penyakit Hawar  Daun
(Helmintho sporium turcicum)

Hasil penelitian uji ketahanan
calon jagung hibrida terhadap serangan
penyakit hawar daun  menunjukkan
terdapat beberapa calon hibrida jagung
manis (Zea mays L. saccharata Sturt.)
MS-UNSIKA vyang memberikan hasil

207



e- ISSN: 2715-033X

yang tidak

perlakuan

ditunjukkan

parameter

yang

berbeda
lainnya. Hal ini
pada masing — masing
pengamatan.
menunjukkan hasil pengamatan ketahanan

calon jagung hibrida
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nyata dengan

terhadap serangan penyakit hawar daun.
Dari 33 calon varietas jagung hibrida dan
3 varietas pembanding yang diuji, terdapat

Tabel 1 8 varietas hibrida UNSIKA yang bersifat

MS-UNSIKA bersifat agak tahan.

Tabel 1. Intensitas Serangan Penyakit Hawar Daun

tahan dan 25 varietas UNSIKA yang

Rata - rata Intensitas Serangan Penyakit Hawar (%)

Perlakuan 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 77 HST Reaksi
Unsika 01 22,67 abc 22,67 abc 24,00 abc 28,00 abc 28,00 abc AT
Unsika 02 24,00 abc 24,00 abc 24,00 abc 24,00 abc 24,00 abc AT
Unsika 03 21,33 ab 21,33 ab 24,00 abc 29,33 bc 33,33¢ AT
Unsika 04 25,33 bc 25,33 bc 29,33¢ 30,67 ¢ 30,67 bc AT
Unsika 05 22,67 abc 22,67 abc 24,00 abc 24,00 abc 24,00 abc AT
Unsika 09 21,33 ab 21,33 ab 28,00 bc 29,33 bc 29,33 hc AT
Unsika 10 24,00 abc 24,00 abc 26,67 abc 26,67 abc 26,67 abc AT
Unsika 11 26,67 ¢ 26,67 ¢c 26,67 ab 26,67 abc 30,00 bc AT
Unsika 14 26,67 ¢c 26,67 ¢ 28,00 bc 29,33 bc 29,33 he AT
Unsika 15 22,67 abc 22,67 abc 25,33 abc 25,33 abc 25,33 abc AT
Unsika 19 21,33 ab 21,33 ab 21,33 ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 21 22,67 abc 24,00 abc 26,67 abc 28,00 abc 28,00 abc AT
Unsika 22 24,00 abc 24,00 abc 26,67 abc 30,67 ¢ 30,67 bc AT
Unsika 23 22,67 abc 22,67 abc 25,33 abc 26,67 abc 26,67 abc AT
Unsika 24 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc 22,67 ab 22,67 ab AT
Unsika 26 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc 22,67 ab 22,67 ab AT
Unsika 27 25,33 bc 25,33 bc 26,67 abc 28,00 abc 28,00 abc AT
Unsika 28 21,33ab 21,33ab 21,33ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 29 21,33ab 21,33ab 21,33ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 30 21,33ab 21,33ab 24,00 abc 26,67 abc 26,67 abc AT
Unsika 31 20,00 a 20,00 a 21,33ab 24,00 abc 24,00 abc AT
Unsika 32 20,00 a 20,00 a 21,33ab 22,67 ab 22,67 ab AT
Unsika 33 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 34 20,00 a 20,00 a 21,33ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 35 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 36 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 37 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 38 20,00 a 20,00 a 20,00 a 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 40 20,00 a 20,00 a 20,00 a 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 41 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 42 20,00a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 43 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 44 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Bonanza 20,00 a 20,00 a 22,67 abc 24,00 ahc 26,67 abc AT
Talenta 20,00 a 20,00 a 24,00 ahc 24,00 ahc 25,33 ahc AT
Exotic 20,00 a 20,00 a 26,67 ahc 26,67 abc 29,33 bc AT
KK (%) 5,37 5,38 7,63 8,95 8,7
Keterangan : Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%.AT = Agak Tahan, T
= Tahan
Ada  beberapa  faktor  yang sendiri agar dapat beradaptasi dengan
menentukan ketahanan tanaman terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut Azrai et
suatu penyakit, salah satunya adalah faktor al. (2006), menyatakan bahwa reaksi
genetik. Faktor genetik setiap tanaman ketahanan jagung terhadap patogen
berbeda — beda, hal ini berkaitan dengan penyebab penyakit sangat beragam,
pewarisan sifat/perilaku tanaman itu tergantung pada variabilitas genetik,
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variabilitas fenotipe, dan interaksi antara
genetik dengan lingkungannya. Selain itu,
Faktor kelembaban udara rata — rata
dilapangan percobaan sebesar 70,7%
merupakan salah satu faktor yang
menghambat serangan penyakit hawar

daun.  Menurut  Semangun  (1991),
cendawan H. Turcicum banyak
membentuk konidia pada lingkungan

dengan tingkat kelembaban udara 97 —
98% dengan suhu diantara 20 — 30° C.

Selain itu kondisi di sekitar lahan
percobaan  yang  banyak  ditanami
komoditas  sayuran  diduga  dapat

mengurangi tingkat pernyebaran spora H.
Turcicum karena tidak tersedianya inang
bagi penyakit tersebut. Pemberian pupuk
sebagai nutrisi bagi tanaman juga dapat

Tabel 2. Intensitas Serangan Penyakit Karat
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berpengaruh terhadap tingkat ketahanan
penyakit.

IntensitasPenyakit Karat Daun (Puccinia
polysora)

Hasil penelitian uji ketahanan
calon jagung hibrida terhadap serangan
penyakit karat daun menunjukkan terdapat
beberapa calon hibrida jagung manis (Zea
maysL. Saccharata Sturt.) MS-UNSIKA
yang memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan yang lainnya. Dari
33 calon varietas jagung hibrida dan 3
varietas pembanding, terdapat 9 varietas
hibrida UNSIKA yang bersifat tahan dan
24 varietas UNSIKA yang bersifat agak
tahan.

Rata — rata Intensitas Serangan Penyakit Karat (%)

Perlakuan Reaksi
49 HST 56 HST 63 HST 70 HST 77 HST

Unsika 01 25,33ab 30,67 cd 32,00d 33,33¢ 33,33¢ AT
Unsika 02 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 03 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 04 22,67 a 22,67 ab 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
Unsika 05 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 09 25,33 ab 25,33 abcd 26,67 abcd 28,00 bcde 28,00 abcde AT
Unsika 10 32,00c 32,00d 32,00d 32,00 de 32,00 de AT
Unsika 11 22,67 a 22,67 ab 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
Unsika 14 29,33 bc 29,33 bed 29,33 cd 29,33 cde 29,33 cde AT
Unsika 15 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 19 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 21 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 22 25,33 ab 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcde 25,33 abcde AT
Unsika 23 22,67 a 22,67 abc 24,00 abc 24,00 abc 24,00 abc AT
Unsika 24 22,67 a 22,67 ab 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
Unsika 26 22,67 a 22,67 a 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
Unsika 27 22,67 a 22,67 ab 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
Unsika 28 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a AT
Unsika 29 21,33 a 21,33 a 21,33 ab 21,33 ab 21,33 ab AT
Unsika 30 22,67 a 22,67 a 22,67 ab 22,67 ab 22,67 ab AT
Unsika 31 25,33 ab 25,33 bed 25,33 abcd 25,33 abcd 25,33 abcd AT
Unsika 32 21,33a 21,33a 21,33ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 33 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 34 22,67 a 22,67 a 22,67 abc 22,67 abc 22,67 abc AT
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Unsika 35 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 36 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 37 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 38 20,00 a 20,00 a 21,33ab 21,33ab 21,33 ab AT
Unsika 40 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 41 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Unsika 42 21,33a 21,33a 21,33ab 21,33ab 21,33 ab T
Unsika 43 21,33a 21,33a 21,33ab 21,33ab 21,33 ab T
Unsika 44 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a 20,00 a T
Bonanza 20,00 a 20,00 a 28,00 bcd 28,00 hcde 28,00 bcde AT
Talenta 20,00 a 20,00 a 26,67 abcd 26,67 abcde 26,67 abcde AT
Exotic 20,00 a 20,00 a 28,00 bcd 28,00 bcde 28,00 bcde AT
KK (%) 6,65 6,93 7,27 7,33 7,53
Keterangan : Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama

menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%. AT = Agak Tahan, T

= Tahan

Jika dibandingkan dengan varietas
pembanding, yaitu Bonanza F1 dengan
rata — rata 28,00%, Talenta F1 dengan rata
— rata 26,67%, dan Exotic F1 28,00%.
Unsika 28, 33, 35, 36, 37, 40, 41, dan 44
memiliki ketahanan yang lebih baik
dengan rata — rata 20,00% dibandingkan
dengan 3 varietas pembanding tersebut.
Hasil yang ditunjukkan oleh varietas
UNSIKA memiliki hasil yang beragam,
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik tanaman tersebut. Burhanuddin
(2015) mengemukakan bahwa ketahanan
tanaman jagung terhadap karat (Puccinia
sp.) ternyata sangat kompleks, ada yang
ditentukan oleh gen dominan, gen
dominan yang tidak penuh, tetapi adapula
yang ditentukan oleh gen resesif. Agrios
(1997) juga menyatakan bahwa salah satu
faktor ketahanan tanaman ditentukan oleh
sifat genetik tanaman itu sendiri yang
menunjukkan perbedaan jumlah gen yang
menyusun  kromosomnya  menentukan
tingkat tinggi atau rendahnya intensitas
serangan penyakit. Calon hibrida MS-
UNSIKA yang memiliki sifat tahan diduga

Tabel 3. Hasil Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

mempunyai sifat genetik yang dapat
menginduksi gen ketahanan penyakit,
sehingga dapat mengurangi atau tahan
terhadap penyakit karat daun. Kelembaban
rata — rata di lapangan percobaan sebesar
70,7% sehingga dapat mengurangi potensi
serangan jamur P. polysora. Babadost
(1991) dalam Pakki (2016) menyatakan
bahwa  kelembaban  sekitar  90%
merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam tingginya intensitas serangan
penyakit karat daun. Selain itu, tidak
tersedianya inang dan inang alternative
bagi patogen karena daerah percobaan
didominasi oleh komoditas sayuran.

Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

Hasil pengamatan terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot menujukkan bahwa
perlakuan UNSIKA 43 memiliki nilai
tertinggi sebesar 256,0 gram berbeda nyata
dengan perlakuan UNSIKA 5, 15, 31, 40,
dan 44 seperti yang dapat dilihat di Tabel
3.

Perlakuan Rata rata (gr)
Unsika 01 242,4 abc
Unsika 02 2445 ab
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Unsika 03 246,9 ab
Unsika 04 204,5 abcdefg
Unsika 05 150,7 fg
Unsika 09 240,5 abc
Unsika 10 204,5 abcdefg
Unsika 11 239,9 abcd
Unsika 14 223,5 abcde
Unsika 15 139,99
Unsika 19 185,5 bcdefg
Unsika 21 186,6 bcdefg
Unsika 22 207,9 abcdef
Unsika 23 248,9 ab
Unsika 24 186,1 bcdefg
Unsika 26 210,7 abcdef
Unsika 27 210,0 abcdef
Unsika 28 176,3 cdefg
Unsika 29 2447 ab
Unsika 30 164,8 efg
Unsika 31 155,6 fg
Unsika 32 205,4 abcdefg
Unsika 33 228,1 abcde
Unsika 34 238,1 abcd
Unsika 35 200,1 abcdefg
Unsika 36 197,7 abcdefg
Unsika 37 204,9 abcdefg
Unsika 38 202,4 abcdefg
Unsika 40 147,9 fg
Unsika 41 173,8 defg
Unsika 42 176,8 cdefg
Unsika 43 256,0 a
Unsika 44 147,9 fg
Bonanza 232,7 abcd
Talenta 239,4 abcd
Exotic 232,1 abcd
KK (%) 19,94

Keterangan : Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan tidak berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil produksi tanaman
salah satunya faktor genetik yang berasal
dari tanaman itu sendiri dan faktor
lingkungan dimana tanaman tersebut
tumbuh. Karena setiap sifat genetik
tanaman berbeda — beda, cara adaptasi
tanaman terhadap penyakit juga berbeda.
Hal ini sejalan dengan pernyataan

Maruapey (2012) yang menyatakan bahwa
adanya keragaman genetik tiap tanaman
menyebabkan terjadinya perbedaan sifat —
sifat tanaman di lapangan. UNSIKA 43
yang termasuk kedalam varietas yang
tahan terhadap serangan penyakit dan karat
daun sehingga dapat menjalankan fungsi
fisiologisnya dengan baik dan
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pertumbuhan serta pembentukan tongkol
juga akan optimal.

Analisis  Regresi antara Intensitas
Serangan Penyakit Hawar Daun dan
Karat Daun terhadap Hasil Bobot Tongkol
Tanpa Kelobot

JURNAL AGROPLASMA, Vol. 10 No. 1, Mei 2023: 206-215

Berdasarkan hasil uji signifikansi
simultan (Gambar 1.), didapatkan hasil
yang menunjukkan nilai Sig. F sebesar
0,001 < 0,05, yang berarti intensitas
serangan penyakit hawar daun dan Kkarat
daun secara bersama — sama berpengaruh
terhadap hasil bobot tongkol tanpa kelobot

varietas calon hibrida MS-UNSIKA.
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Gambar 1. Grafik regresi pada Intensitas Serangan Karat Daun

KESIMPULAN

1. Terdapat varietas calon hibrida yang
tahan terhadap penyakit penting yaitu
varietas UNSIKA 33, 35, 36, 37, 41, 42,
43, dan 44.

. Terdapat varietas calon hibrida yang
memberikan nilai terbaik terdapat
hawar daun dan karat daun, yaitu
varietas 33, 35, 36,37 41, dan 44
dengan rata-rata intensitas serangan
20,00% namun tidak berbeda nyata
dengan varietas pembanding (Bonanza
F1, Talenta F1, dan Exotic F1).
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